




A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan peran penting, terutama untuk kualitas sumber daya 
manusia. Pendidikan harus menciptakan individu-individu yang berpengetahuan 
tinggi, cakap, dan berkreativitas sehingga kualitas sumber daya manusia meningkat. 
Dalam hal ini dinyatakan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sidiknas 
bahwa : “Pendidikan nasional berupaya mengembangkan dan membentuk bangsa 
yang bermatabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan agar menjadi 
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 
sehat dan menjadi warga negara yang demokratis.” (Amalia 2012 : 1) 
Pada umumnya, matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting 
karena dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga sebagai salah 
satu ilmu dasar yang digunakan secara luas sehingga berguna bagi kehidupan.  
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang 
pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi. Akan tetapi matematika masih 
dianggap sukar atau momok dalam pembelajaran matematika, sehingga hal ini 
berakibat kemampuan siswa dalam memahami pelajaran matematika masih rendah. 
Faktor keberhasilan siswa dalam belajar matematika adalah pemahaman konsep 
siswa.  
Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah penguasaan 
konsep. Menurut Sagala (2009), konsep merupakan suatu ide abstraksi yang 
mewakili objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Hal ini dikarenakan berbagai 
konsep matematika memiliki matematikanya (Kilpatrick & Swafford, 2002). 
Kyle & Lovin (2012) menyatakan bahwa solusi yang dipakai dalam 
memecahkan masalah atau hambatan dalam proses belajar mengajar adalah dengan 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Michelle, J & Beswick, K (2010) 





dapat meningkatkan pemahaman matematika, kaitannya dengan meningkatnya 
kepercayaan dalam kemampuan mereka sendiri yang dirancang secara individual. 
Pada tingkat pemahaman yang mendalam siswa mulai mampu untuk membuat 
keterkaitan antar ide-ide matematika dan membuat generalisasi dari suatu konsep 
(Potter & Kustra, 2012). Sehingga pemahaman matematika siswa dapat dilihat dari 
performa siswa dalam memberikan respon dari asesmen yang diberikan guru. 
Beberapa ahli mengungkapkan tentang pentingnya kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Menurut Dahlan (Mulyati, 2013: 2) menyatakan bahwa 
hampir semua teori belajar menjadikan sebagai tujuan dari proses pembelajaran. 
Sumarni (Mulyati, 2013: 2) menyatakan bahwa pembelajaran perlu diarahkan untuk 
pemahaman konsep dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut Rahman (Hidayat, 2014: 2) bahwa di dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dibutuhkannya komunikan (guru), metode 
pembelajaran, alat bantu untuk menyampaikan (media), urutan yang logis dan 
suasana seluruh kegiatan (sistem). 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika untuk mempersiapkan diri jika 
menghadapi perubahan didalam kehidupan. Tujuan pembelajaran matematika 
disekolah adalah agar siswa memiliki beberapa kemampuan yaitu : 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematika 
2. Menggunakaan penalaran pola atau menyusun bukti atau penyataan 
matematika 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kemampuan memahami masalah 
4. Mengkomunikasikan sesuatu dengan symbol 
5. Memiliki sikap menghargai matematika berguna bagi kehidupan, ulet dalam 
mengerjakan dan percaya diri dalam memecahkan suatu masalah. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan pemahaman 





Pemahaman konsep itu bukan materi-materi yang dipelajari kemudian dihafalkan 
namun siswa lebih paham tentang konsep materi itu sendiri,  
Berdasarkan observasi di kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta masih 
ditemukan keragaman masalah dalam pembelajaran matematika yaitu : 
1. Rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika 
2. Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
3. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika  
Dalam hal ini penulis mengambil masalah yakni rendahnya pemahaman konsep 
siswa. Faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep yaitu pembelajaran 
terpusat pada guru. Dalam penyampaian materi, guru cenderung tergesa-gesa 
sehingga mengakibatkan siswa kurang jelas dengan yang dijelaskan guru. Begitupun 
siswa kurang rajin mengerjakan latihan soal matematika, siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal sehingga siswa mengalami kesulitan, keadaan kelas juga tidak 
kondusif sehingga konsentrasi siswa kurang dalam pembelajaran matematika dan 
siswa takut bertanya kepada guru apabila kurang paham atau jelas dengan materi 
yang sudah dijelaskan. Akibatnya, kurangnya pemahaman konsep siswa terlihat pada 
menurunnya hasil belajar di ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 
akhir semester. Hal ini juga menyangkut materi persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel, siswa cenderung sukar memahami dan menggangap matematika 
itu sulit. Hal ini menyebabkan guru SMP Muhammadiyah 5 Surakarta mengalami 
kesulitan bagaimana agar siswa dapat memahami konsep dalam mengerjakan soal 
matematika.  
Berdasarkan observasi di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta yang berjumlah 22 
siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep masih rendah. Hal ini terlihat dengan 
nilai rata-rata siswa sangat rendah, rendahnya pemahaman konsep dapat dilihat dari : 
1) siswa yang mampu menyatakan ulang suatu konsep sebanyak 5 siswa (22,73%), 





(36,36%), 3) siswa yang dapat menerapkan suatu konsep untuk menyelesaikan 
masalah matematika sebanyak 3 siswa (13,64%). 
Dalam permasalahan di atas, hendaknya guru mampu menerapkan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan dengan pemahaman konsep siswa belajar 
matematika. (Azhar, 2007:1) Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan. Media belajar dan media 
pembelajaran merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa pengaruh psikologis dan 
rangsangan kegiatan belajar bagi murid. Dalam pembelajaran berlangsung siswa 
dituntut dapat menyelesaikan suatu masalah agar siswa terbiasa menyelesaikan soal-
soal matematika sehingga siswa dapat menentukan konsep permasalahan itu sendiri.  
Penulis mengangkat materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
karena dalam materi ini memuat banyak pemasalahan menyangkut kehidupan sehari-
hari.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
Apakah penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep 
pada pokok bahasan persamaan dan petidaksamaan linear satu variabel di kelas VII 
C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 





pembelajaran pada siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil dan manfaat antara lain : 
1. Manfaat Teoritis  
Memberikan gambaran tentang peningkatan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui penggunaan media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sehingga dapat memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan inovasi baru tentang pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah  
Penelitian ini dapat memberi masukan yang baik dalam mengembangkan 
profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengalaman secara langsung dengan 
menerapkan media pembelajaran. 
 
